BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di Apotek Alba Medika yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juni
2022 hingga tanggal 2 Juli 2022, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika
memberikan gambaran mengenai pekerjaan kefarmasian yang
profesional di bidang pembuatan, pengadaan, hingga distribusi
sediaan kefarmasian sesuai standar.

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika
memberikan pemahaman mengenai pelayanan kefarmasian yang
professional di apotek sesuai standar dan kode etik kefarmasian.

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika
memberikan  kesempatan kepada calon Apoteker untuk
mengembangkan diri dan berproses secara reflektif dengan didasari
nilai keutamaan Peduli, Komit dan Antusias (PEKA) dan nilai-nilai
katolisitas, baik dari segi pengetahuan, ketrampilan, softskills dan
afektif untuk melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi
keluhuran martabat manusia.

5.2. Saran

Saran bagi calon Apoteker setelah melakukan Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika selama 5 minggu pada
tanggal 30 Juni 2022 hingga tanggal 2 Juli 2022 sebagai berikut:

1. Calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri mengenai
informasi obat-obatan dan lebih berlatih agar dapat memberikan
konseling, informasi obat, dan edukasi yang baik dan benar kepada
pasien sebelum terjun ke dunia kerja.

2. Calon apoteker perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan
kualitas diri mengenai obat-obatan dan tanggung jawab sebagai
apoteker di apotek agar dapat memberikan pelayanan kefarmasian
yang baik dan benar kepada masyarakat.

3. Calon apoteker diharapkan memiliki percayaan diri dalam
memberikan pelayanan kefarmasian di apotek.

4. Untuk meningkatkan pelayanan yang berbasis patient oriented,
maka kegiatan pencatatan patient medical record (PMR) dan
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pemantauan terapi obat hendaknya dapat dijalankan kembali secara
konsisten.
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